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Pada penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya sebuah tradisi atau
kebiasaan yang berbeda — beda pada setiap daerah. Sebuah tradisi yang terjadi di
Desa Tembarak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini dilakukan sejak
zaman nenek moyang sampai saat ini. Diantaranya adalah tradisi pada saat proses
pernikahan yang akan diselenggarakan. Masayarakat setempat memiliki cara serta
kepercayaan masing — masing terhadap sebuah tradisi yaitu pemasangan
bleketeple dalam proses pernikahan. Hanya saja yang melakukan tradisi tersebut
tidak semua pihak, akan tetapi berdasarkan keyakinan, kepercayaan, serta asal
mula dari keturunannya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana tinjauan hukum
perkawinan adat mengenai pemasangan bleketeple dalam proses pernikahan?, 2)
Bagaimana tinjauan hukum positif mengenai pemasangan bleketeple dalam proses
pernikahan?, 3) Bagaimana tinjauan hukum islam mrngenai pemasangan
bleketeple dalam proses pernikahan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1)
Untuk mengkaji Tinjauan Hukum Perkawinan Adat mengenai Pemasangan
Bleketeple dalam proses pernikahan, 2) Untuk mengkaji pandangan Hukum
Positif mengenai pemasangan bleketeple dalam proses pernikahan, 3) Untuk
menganalisis pandangan Hukum Islam terhadap pemasangan bleketeple dalam
proses pernikahan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metoe kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan
narasumber serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
reduksi data ( data reduction ), dan penyajian data ( data display ), dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa : 1) Dalam hukum perkawinan
adat, melakukan tradisi pemasangan bleketeple dalam proses pernikahan tersebut
berdasarkan kepercayaannya masing-masing. 2) Dalam Undang — Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974, tradisi pemasangan bleketeple memang tidak
dijelaskan, tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu mewujudkan keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarakan Ketuhanan Yang Maha Esa. 3) Dalam hukum
Islam, tradisi Pemasangan bleketeple boleh dilakukan, jika semua rukun
pernikahan sudah terpenuhi dan memiliki niat yang baik.
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In the research is motivatedby the existence of a tradition or custom that is
different in each region. A traition that occurs in the Village Tembarak, Kertosono
sub-distric, Nganjuk distric, has been carried out since the time of the ancestors
until now. One of them is the tradition at the time of the wedding process that will
be held. Local people have their own ways and beliefs about a tradition namely
the installation of bleketeple in the wedding process. It’s just that those who carry
out the tradition are not all parties, but based on beliefs, and the origin of their
descendants.

The formulation in this study is : 1). How is the review of customary
marriage law regarding the marriage process? 2). How is the postive legal review
regarding the installation of bleketeple in the marriage process? 3). How is the
review of islamic law regarding thr installation of bleketeple in the marriage
process? The objectives of this study are : 1). To find out the review of customary
marriage law regarding the installation of bleketeple in the marriage process. 2).
To find out positive legal reviews regarding the installation of bleketeple in the
marriage process. 3). To find out the review of islamic law regarding the
installation un the marriage process.

The research method used is a qualitative method, the data collection
technique used in this research is interviews with resource persons and
documentation. While the data analysis technique uses data reduction (data
reduction), and data presentation (data display), and drawing conclusions.

The result of this study indicate that : 1). In customary marriage law, the
tradition of installing bleketeple in the marriage process is bassed on their
respective beliefs. 2). In the marriage law No. 1 of 1974, the tradition of installing
bleketeple is not explained, but it has the same goal, namely to create a happy and
eternal family based on the one and only God. 3). In islamic law, the tradition of
installing bleketeple is permissible, if all the pillars of marriage are fulfilled and
have good intentions.
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